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a   = setengah sumbu panjang elipsoid refensi 

b   = setengah sumbu pendek elipsoid referensi 

e        = eksentrisitas elipsoid referensi, e2 = (a2–b2 )/a2 

f   = penggepengan pada elipsoid referensi, f = (a-b)/a 

ho   = tinggi titik datum terhadap bidang eliposid referensi 

Ho   = tinggi ortometris titik datum 

NA   =  jari-jari kelengkungan vertikal di titik A 

No   = undulasi geoid di titik datum 

αo   = azimuth geodetik garis basisi di titik datum 

Ao   = azimuth astronomis garis basisi di titik datum 

ω  = kecepatan sudut rotasi bumi 

GM   = konstanta gravitasi bumi (termasuk massa atmosfer) 

(ϕ,λ)   = lintang, bujur geodetik pada sistem koordinat geodetik 

(x,y)   = absis, ordinat pada sistem koordinat kartesian di peta 

ɛ   = defleksi vertikal 

ξo, ηo   = komponen defleksi vertikal arah utara, komponen defleksi  
                               vertikal arah selatan di titik datum 
 
(Xo,Yo, Zo) = posisi pusat elipsoid referensi 

(ɛx, ɛy, ɛz)   = orientasi arah-arah sumbu X, Y dan Z elipsoid dalam ruang  
terhadap sumbu-sumbu bumi 
 
(Φo, Λo)  = lintang, bujur astronomis pada sistem koordinat astronomis 
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DAFTAR SINGKATAN 

APBN   : Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
BAKOSURTANAL : Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
BIG    : Badan Informasi Geospasial 
DAK    : Dana Alokasi Khusus 
DAU    : Dana Alokasi Umum 
DBH    : Dana Bagi Hasil 
DGN-95   : Datum Geodesi Nasional-1995 
DOB    : Daerah Otonom Baru 
DP    : Daerah Persiapan 
FGD    :Focus Group Discussion 
GNSS   : Global Navigation Satellite System 
GPS    : Global Positioning System 
GRS-67   : Geodetic Reference System- 1967 
ICJ    : International Court of Justice 
ID-74   : Indonesia Datum- 1974 
ISO    : International Standardization Organisation 
ITRF    : International Terrestrial Reference Frame 
Kemendagri  : Kementerian Dalam Negeri 
NKRI   : Negara Kesatuan Republik Indonesia 
OTDA   : Otonomi Daerah 
Permendagri  : Peraturan Menteri Dalam Negeri 
PP    : Peraturan Pemeritah 
PNG    : Papua New Guinea 
RBI    : Rupabumi Indonesia 
RDTL    : Republik Demokrasi Timor Leste 
RI    : Republik Indonesia 
SDA    : Sumberdaya Alam 
SIG    : Sistem Informasi Geografis 
SRGI    : Sistem Referensi Geospasial Indonesia 
TSC-BDR   : Technical Sub Committee on Border Demarcation and  
Regulation 
UNCLOS 1982  : United Nation Convention on the Law of the Sea 1982 
UNGN   : United Nation Geographical Names  
UNTAET   : United Nations Transitional Adminstration for East 
 Timor 
UTM    : Universal Transverse Mercator 
UU    : Undang-undang 
UUD-45   : Undang-undang Dasar tahun 1945 
UUPD   : Undang-undang Pembentukan Daerah 
WGS-84   : World Geodetic System-1984 
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